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ABSTRAK 
Desa Ngargosari merupakan salah satu Kalurahan yang ada di Kecamatan Samigaluh Kabupaten 

Kulon Progo dengan mayoritas pekerjaan sebagai petani. Salah satunya adalah pisang yang banyak 
terdapat di daerah tersebut. Pisang dapat diolah berbagai hasil dan aneka olahan makanan seperti keripik 
pisang. Untuk meningkatkan pendapatan ibu rumah tangga melalui wirausaha. Keripik Pisang di Kalurahan 
Ngargosari sangat kurang, oleh karena itu program ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
penduduk di kawasan Kalurahan Ngargosari dengan cara memberikan pengetahuan tentang cara 
berwirausaha yang baik dengan cara itu diharapkan dapat membantu ibu rumah tangga dalam berpola 
pikir yang baik jika suatu saat nanti ingin memulai membuka usaha suatu hari nanti. Metode yang 
digunakan adalah wawancara dan bekerja sama dengan warga desa dalam meningkatkan pendapatan 
ibu rumah tangga melalui wirausaha Keripik Pisang Aneka Rasa. Analisa yang digunakan adalah analisa 
kualitatif yang wawancaranya dianalisis untuk memperoleh data pengetahuan tentang wirausaha. Hasil 
analisa menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan warga tentang wirausaha Keripik Pisang masih cukup 
rendah ,program yang dijalankan adalah melakukan sosialisasi tentang peningkatan pendapatan ibu 
rumah tangga melalui wirausaha Keripik Pisang di Kalurahan Ngargosari dan dengan melakukan demo 
masak bersama ibu rumah tangga setempat berupa produk makanan yang berasal dari pisang yang di 
harapkan  nantinya dapat menjadi suatu produk yang dibanggakan masyarakat  Kalurahan Ngargosari. 
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ABSTRACT 
 The implementation of community service activities in the Gotakan Village of Kulon Progo is 
Ngargosari Village is one of the Kalurahan in Samigaluh District, Kulon Progo Regency with the majority 
of work as farmers. One of them is bananas which are widely available in the area. Bananas can be 
processed into various products and various processed foods such as banana chips. To increase the 
income of housewives through entrepreneurship. Banana chips in Ngargosari Village are very lacking, 
therefore this program aims to increase the knowledge of residents in the Ngargosari Village area by 
providing knowledge about good entrepreneurship in this way is expected to help housewives in a good 
mindset if one day they want to start opening a business someday. The method used is interviews and 
collaboration with villagers in increasing the income of housewives through the Aneka Rasa Banana Chips 
entrepreneur. The analysis used is a qualitative analysis whose interviews are analyzed to obtain data on 
knowledge about entrepreneurship. The results of the analysis show that the level of knowledge of 
residents about Banana Chips entrepreneurship is still quite low, the program being carried out is to 
disseminate information about increasing the income of housewives through Banana Chips 
entrepreneurship in Ngargosari Village and by conducting cooking demonstrations with local housewives 
in the form of food products originating from the village. It is hoped that bananas will later become a 
product that the people of Ngargosari Village are proud of. 
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PENDAHULUAN 

Desa Ngargosari merupakan salah satu Kalurahan yang ada di Kecamatan Samigaluh 

Kabupaten Kulon Progo dengan mayoritas pekerjaan sebagai petani. Salah satunya adalah 

pisang yang banyak terdapat di daerah tersebut. Pisang dapat diolah berbagai hasil dan aneka 

olahan makanan seperti keripik pisang. Untuk meningkatkan pendapatan ibu rumah tangga 

melalui wirausaha. Keripik Pisang di Kalurahan Ngargosari sangat kurang, oleh karena itu 

program ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan penduduk di kawasan Kalurahan 

Ngargosari dengan cara memberikan pengetahuan tentang cara berwirausaha yang baik 

dengan cara itu diharapkan dapat membantu ibu rumah tangga dalam berpola pikir yang baik 

jika suatu saat nanti ingin memulai membuka usaha suatu hari nanti. 

Keripik pisang merupakan salah satu produk makanan ringan yang banyak digemari 

konsumen. Rasanya yang renyah dan murahnya harga yang ditawarkan menjadikan produk 

tersebut sebagai alternatif tepat untuk menemani waktu santai anda bersama rekan dan 

keluarga. Seiring dengan meningkatnya permintaan konsumen, kini keripik pisang mulai 

diinovasikan berbagai varian rasa, seperti ada yang menggunakan tambahan coklat, green tea 

dan pedas pada keripik pisang tersebut.  

Meskipun trend tersebut belum lama dikenal masyarakat luas, namun perkembangannya 

sudah sangat pesat, sehingga banyak produsen yang beralih untuk menjual Keripik Pisang ini. 

Sejatinya, produk keripik pisang bukan barang baru bagi masyarakat Indonesia. Namun dengan 

menambahkan sedikit inovasi, kini keripik tersebut banyak dicari konsumen dan menjadi salah 

satu peluang bisnis menarik yang menjanjikan untung besar bagi pelakunya. 

Masyarakat Kalurahan Ngargosari hanya mengetahui keripik pisang rasa manis dan asin, 

dan masih menggunakan teknik pengemasan secara tradisional tanpa memperhatikan prinsip-

prinsip desain kemasan yang komprehensif sehingga terdapat beberapa permasalahan yang 

dihadapi oleh masyarakat Kalurahan Ngargosari yang antara lain sebagai berikut:   

1. Variasi rasa yang diketahui masyarakat Kalurahan Ngargosari hanya rasa manis.  

2. Masyarakat Kalurahan Ngargosari hanya membuat Keripik Pisang saat ada acara tanpa ada 

niat untuk dijual.  

3. Kemasan yang digunakan masih sangat sederhana hanya menggunakan plastik biasa 

sehingga tidak mampu menarik minat pembeli dan ketahanan produk kurang maksimal. 

4. Masyarakat Kalurahan Ngargosari tidak memiliki kemampuan dan wawasan mengenai 

desain kemasan dan tidak memiliki pengetahuan cara-cara pengolahan perumusan strategi 

pemasaran yang tepat sasaran.  

5. Dalam memproduksi Keripik Pisang, Masyarakat masih kurang mengetahui beberapa 

masalaah perizinan produksi, perizinan edar dan lain-lain. 

6. Masyarakat Kalurahan Ngargosari belum mengetahui cara menghitung harga produk dan 

cara menentukan laba yang diinginkan. 

 

METODE 

Pendekatan yang diusulkan untuk menawarkan solusi atas permasalahan yang 
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dihadapi oleh masyarakat Kalurahan Ngargosari adalah memberikan pelatihan pembuatan 

keripik pisang aneka rasa,  penyuluhan tentang strategi pemasaran yang tepat, pembuatan 

desain kemasan produk yang menarik minat pembeli sekaligus membantu mengurus 

permasalahan perizinan produksi dan lain-lain. 

Rencana kegiatan untuk menghasilkan solusi masalah yang ditawarkan kepada mitra 

program kerja mahasiswa disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1 Rencana Kegiatan 

NO RENCANA KEGIATAN INDIKATOR HASIL 

1. Koordinasi antara anggota tim pelaksana 

dengan pihak mitra 

Kesepakatan rencana kegiatan 

dan bentuk partisipasi mitra 

2. Perencanaan teknis pembuatan dan 

pengemasan keripik pisang serta penyuluhan 

strategi pemasaran dan keuangan keripik 

pisang 

Kesepakatan dalam 

mempersiapka n kegiatan 

3. Pelaksanaan pembuatan dan pengemasan 

keripik pisang serta penyuluhan strategi 

pemasaran dan keuangan keripik pisang 

Mitra memahami dan menerapkan 

pada produknya 

4. Monitoring Evaluasi Mitra melanjutkan ke tahap 

produksi 

5. Pembuatan Laporan  Laporan Pertanggung Jawaban 

dan Artikel Ilmiah 

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program adalah berperan aktif dalam setiap 

pelatihan yang di programkan dan sanggup mengimplementasikan hasil pelatihan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan yang dilakukan dalam program Kuliah Pengabdian Masyarakat (KPM) ini diawali 

dengan berkoordinasi dengan bapak kepala Kalurahan Ngargosari, koordinasi awal yang 

dilakukan untuk menentukan kegiatan yang akan dilakukan dan teknologi yang dikembangkan 

sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Kalurahan 

Ngargosari.  

Dari pelaksanaan kegiatan yang dilakukan, hasil yang telah dicapai, pertama pelatihan 

pembuatan keripik pisang dengan berbagai aneka rasa yaitu coklat, green tea, dan rasa pedas, 

membantu mengurus permasalahan perizinan seperti NIB, P-IRT dan lain-lain sehingga tingkat 



Jurnal Pengabdian Masyarakat Madani (JPMM), Vol. 2, No. 2, Agustus 2022: 159-163 

 

 
162 
 
 

keamanan produk lebih terjamin serta penyuluhan tentang strategi pemasaran yang tepat 

sasaran agar dapat dijadikan dasar untuk menentukan desain kemasan.  

Dalam pembuatan keripik pisang aneka rasa masyarakat diajari membuat keripik pisang 

dengan 3 varian rasa yaitu coklat, green tea dan pedas. Kemudian masyarakat juga di ajari atau 

diberi tahu contoh kemasan produk yang menarik. Pembuatan keripik pisang diakhiri pukul 

10.15. Setelah itu dilanjutkan dengan memberikan penyuluhan strategi pemasaran dan 

keuangan keripik pisang yang dilakukan oleh anggota mahasiswa jurusan ekonomi. 

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan 

 

Materi ini membahas tentang analisa SWOT keripik pisang dan strategi pemasaran dalam 

hal memasarkan produk baik secara online maupun secara offline. Penyuluhan ini dimulai pukul 

10.15 dan berakhir pukul 11.00.  

Pelaksanaan yang ada di Balai Pertemuan Dusun Ngaliyan hampir sama yaitu pembuatan 

keripik pisang dimulai pukul 13.45 dan diakhiri 14.30 dan dilanjutkan penyuluhan strategi 

pemasaran dan keuangan yang dimulai pukul 14.30 dan diakhiri pukul 15.15.   

Fungsi dari kegiatan ini adalah agar masyarakat Kalurahan Ngargosari mengetahui varian-

varian yang dapat dikembangkan dalam pembuatan keripik pisang. Selain itu juga dapat 

mengetahui desain kemasan yang menarik pembeli dan juga mengetahui strategi pemasaran 

serta keuangan sebuah produk. 

Gambar 2. Kegiatan produksi Keripik Pisang dan pengurusan masalah perizinan melalui 

online 
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Gambar 3. Hasil produksi Keripik Pisang Kalurahan Ngargosari 

 

SIMPULAN 

Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan pengadaan Kewirausahaan berupa pembuatan 

produk serta desain kemasan guna meningkatkan penjualan produk. Selain itu masyarakat desa 

Ngargosari yang menjadi mitra pada program kerja ini diberikan pula penyuluhan tentang 

pemasaran dan sekaligus permasalahan-permasalahan dalam perizinan pproduksi keripik pisang 

dan pelatihan cara pembuatan keripik pisang aneka rasa. Dengan harapan usaha dapat dikelola 

dengan lebih professional dan dapat membantu masyarakat untuk mendapatkan penghasilan 

tambahan.  
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